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PREFERENSI HABITAT DAN PERILAKU MAKAN KUKANG 

SUMATERA (Nycticebus coucang) DI KECAMATAN AIR NANINGAN, 

KABUPATEN TANGGAMUS, PROVINSI LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

 

Dina Alfiana Rahmawati 

 

 

Satwa liar cenderung memilih tempat tinggal dimana kebutuhan pokoknya tersedia 

seperti makanan, air, dan cover. Kualitas suatu habitat sangat penting karena 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kehadiran suatu satwa. Perilaku 

makan hewan dapat memengaruhi dinamika populasi spesies lain, serta interaksi 

ekosistem secara keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis 

keberadaan pohon makan dan pohon tidur sebagai peferensi habitat bagi kukang 

sumatera (Nycticebus coucang) di Kecamatan Air Naningan. Menganalisis tingkah 

laku yang berhubungan dengan makan pada kukang sumatera (Nycticebus coucang) 

di Kecamatan Air Naningan. Menganalisis pemilihan pakan kukang sumatera 

(Nycticebus coucang) di Kecamatan Air Naningan. Pengumpulan data dilakukan 

melalui Direct Observation Method, Focal Animal Sampling Method, dan GPS 

Method. Data sekunder didapat dengan Literature Method yang dikumpulkan yaitu 

data yang diperoleh dengan cara studi pustaka. Hasil penelitian menunjukan 

tanaman pakan yang ditemukan saat pengamatan diantaranya ada Durian (Durio 

zibethinus), pisang (Musa sp.), kakao (Theobroma cacao L.), kopi (Coffea sp.), dan 

murbei (Morus alba L.). Tanaman tidur yang ditemukan selama pengamatan yaitu 

tanaman kakao (Theobroma cacao L.) dengan kondisi tanaman yang kokoh dan 

rimbun yang mana dapat melindungi kukang. Perilaku mencari makan memiliki 

persentase tertinggi yakni 16,39%, diikuti oleh perilaku makan sebesar 9,76%, 

perilaku minum sebesar 0,44%, perilaku defekasi 0,44% dan perilaku urinasi 

memiliki persentase terendah, yaitu 0,08%. Bagian tumbuhan yang ditemukan 

menjadi pakan kukang adalah bunga (nektar) dan buah. Selain itu, kukang juga 

memakan seranggga-serangga yang ada pada tanaman tersebut.  

 

 

Kata kunci: kukang sumatera, perilaku makan, pohon tidur, pohon pakan.



 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

HABITAT PREFERENCES AND FEEDING BEHAVIOR OF SUMATRA 

SLOW LORIS (Nycticebus coucang) IN AIR NANINGAN DISTRICT, 

TANGGAMUS REGENCY, LAMPUNG PROVINCE 

 

 

By 

 

 

Dina Alfiana Rahmawati 

 

 

Wildlife tends to choose a place to live where basic necessities are available, such 

as food, water, and cover. The quality of a habitat is very important because it is 

one of the factors that affect the presence of an animal. Animal eating behavior can 

affect the population dynamics of other species, as well as the interaction of the 

ecosystem as a whole. This study aims to analyze the existence of feeding trees and 

sleeping trees as a habitat reference for Sumatran slow loris (Nycticebus coucang) 

in Air Naningan District. Analyzing the behavior related to feeding in Sumatran 

slow loris (Nycticebus coucang) in Air Naningan District. Analyzing the selection 

of Sumatran slow lorises (Nycticebus coucang) feed in Air Naningan District. Data 

collection was carried out through the Direct Observation Method, Focal Animal 

Sampling Method, and GPS Method. Secondary data is obtained by the Literature 

Method which is collected, namely data obtained by means of literature study. The 

results of the study showed that the feed plants found during observation included 

Durian (Durio zibethinus), banana (Musa sp.), cocoa (Theobroma cacao L.), coffee 

(Coffea sp.), and mulberry (Morus alba L.). The sleeping plant found during the 

observation was a cocoa plant (Theobroma cacao L.) with a sturdy and lush plant 

condition which can protect the lorise. Foraging behavior had the highest 

percentage of 16.39%, followed by eating behavior at 9.76%, drinking behavior at 

0.44%, defecation behavior at 0.44% and urination behavior having the lowest 

percentage, which was 0.08%. The plant parts that are found to be food for slow 

loris are flowers (nectar) and fruits. In addition, slow loris also eat insects on the 

plant. 

 

 

Key words: feed trees, feeding behavior, sleeping trees, sumatran lorises.   
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Kukang yang juga dikenal dengan Nycticebus sp. termasuk primata yang 

aktif pada malam hari, hidup di pohon, suka menyendiri, dan menjalani pola hidup 

monogami. Secara umum, kukang dapat ditemui di berbagai wilayah Asia 

(Wirdateti et al., 2016). Kukang umumnya terdistribusi hingga ketinggian 1300 

mdpl (Budiman et al., 2022). Kukang sumatera bisa hidup di hutan sekunder dan 

primer, hutan bakau, serta hutan bambu. Terkadang kukang juga dapat ditemukan 

di kawasan perkebunan, terutama perkebunan cokelat (Supriatna dan Ramadhan, 

2016). Kukang tidak memiliki sarang, biasanya kukang beristirahat di pohon buah 

atau menggunakan tumbuhan bambu atau pohon berkanopi lebat sebagai tempat 

beristirahat (Widarteti et al., 2010). Habitat kukang tersebar di beberapa kepulauan 

di indonesia, diantaranya di Sumatera dan pulau-pulau di sekitarnya, Kalimantan, 

serta di bagian Pulau Jawa. Namun, populasinya di alam liar diperkirakan semakin 

menurun (Purwanto dan Rosyidin, 2019). 

Penurunan populasi kukang di alam liar salah satunya disebabkan oleh 

hilangnya habitat akibat alih fungsi hutan dan kerusakan hutan (Purwanto dan 

Rosyidin, 2019). Ancaman terhadap kelestarian kukang salah satunya juga 

tingginya tingkat perdagangan dan perburuan, terlebih melihat rendahnya tingkat 

kelahiran pada kukang dengan maksimum satu anak setiap satu setengah tahun 

(Puspita, 2017). Kukang merupakan satwa primata kedua yang paling diminati 

sebagai satwa peliharaan di sepuluh kota di Jawa-Bali (Malone et al., 2002). 

Kukang yang diperdagangkan bebas bukan hasil penangkaran melainkan hasil 

tangkapan dari alam (Adi et al., 2017). 

Satwa liar cenderung memilih tempat tinggal dimana kebutuhan pokoknya 

tersedia seperti makanan, air, dan cover. Ketersediaan makanan berhubungan 
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dengan perilaku makan pada satwa tersebut (Morrison, 2006 dalam Sodik et al., 

2019). perilaku satwa liar dipengaruhi oleh berbagai kondisi lingkungan, termasuk 

ketersediaan pakan, sumber air, tempat berlindung, dan wilayah jelajah. Selain 

faktor-faktor alami ini, aktivitas manusia juga memainkan peran signifikan dalam 

mempengaruhi perilaku satwa (Suherli et al., 2016). Untuk satwa liar, memahami 

perilaku makan dapat membantu dalam merancang strategi konservasi yang efektif, 

termasuk pemulihan habitat dan pengelolaan populasi. Perilaku makan hewan dapat 

memengaruhi dinamika populasi spesies lain, serta interaksi ekosistem secara 

keseluruhan. 

Kualitas suatu habitat penting karena menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi kehadiran suatu satwa. Johns (1986) dalam Sodik et al. (2019) 

menyatakan adanya aktivitas manusia di sekitar habitat dapat mempengaruhi pola 

perilaku satwa, termasuk dalam aspek perkembangbiakan dan pola adaptasi, namun 

setiap spesies satwa memberikan perilaku atau respon yang berbeda terhadap 

perubahan tersebut. Kukang menggunakan tanaman sebagai tempatnya melakukan 

berbagai aktivitas mulai dari mencari makan hingga tidur. Untuk itu pada penelitian 

ini, untuk mengetahui preferensi habitat kukang akan dilihat dari pohon yang 

digunakan oleh kukang untuk makan dan tidur.  

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Air Naningan, kukang kerap terlihat 

di perkebunan warga. Kukang memasuki perkebunan warga diduga karena 

ketersediaan pakan yang berlimpah, dikarenakan Kecamatan Air Naningan 

memiliki tipe kebun agroforestry. Al-faza et al. (2023), menyebutkan bahwa 

Kecamatan Air Naningan merupakan salah satu tempat tinggal bagi kukang 

sumatra. Namun, populasi kukang sumatra di daerah ini semakin menurun karena 

banyak yang mati akibat tersengat Listrik (Al-faza et al., 2023). Di Kecamatan Air 

Naningan terdapat kantor Yayasan Inisiasi Alam Rehabilitasi Indonesia (YIARI) 

yang berfokus pada program konservasi primata dan pelestarian habitat di 

Indonesia. Kecamatan Air Naningan berbatasan langsung dengan Kawasan Hutan 

Lindung Batutegi. YIARI (2020), salah satu langkah konservasi kukang sumatra 

yang diambil oleh YIARI adalah mendirikan pusat rehabilitasi kukang di Bogor 

serta melakukan pelepasliaran kukang sumatra di Kawasan Hutan Lindung 

Batutegi. 
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1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana keberadaan pohon makan dan pohon tidur kukang sumatera 

(Nycticebus coucang) di kebun sekitar Kecamatan Air Naningan? 

2. Bagaimana tingkah laku yang berhubungan dengan makan pada kukang 

sumatera (Nycticebus coucang) di kebun sekitar Kecamatan Air Naningan? 

3. Bagaimana pemilihan pakan kukang sumatera (Nycticebus coucang) di kebun 

sekitar Kecamatan Air Naningan? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis keberadaan pohon makan dan pohon tidur sebagai peferensi 

habitat bagi kukang sumatera (Nycticebus coucang) di Kecamatan Air 

Naningan. 

2. Menganalisis tingkah laku yang berhubungan dengan makan pada kukang 

sumatera (Nycticebus coucang) di Kecamatan Air Naningan. 

3. Menganalisis pemilihan pakan kukang sumatera (Nycticebus coucang) di 

Kecamatan Air Naningan. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat untuk pengelola adalah informasi data dasar mengenai preferensi 

habitat dan perilaku makan yang sesuai sehingga dapat membantu upaya konservasi 

kukang sumatera secara in-situ maupun ex-situ. Informasi mengenai preferensi 

habitat dapat digunakan sebagai upaya pencegahan serta pengendalian perburuan 

ilegal dan pengelolaan habitat kukang sumatera yang berada di Kecamatan Air 

Naningan. Manfaat untuk masyarakat adalah penyadartahuan upaya konservasi 

kukang sumatera dan upaya untuk melindungi kukang dari ancaman manusia. 

Manfaat untuk peneliti adalah dapat memberikan pengalaman serta untuk 

memperluas pengetahun dengan mempelajari lebih banyak hal dan materi mengenai 

kukang sumatera. 
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1.5. Kerangka Berpikir 

 Penelitian preferensi habitat dan perilaku makan kukang sumatera 

(Nycticebus coucang) dilakukan di Kecamatan Air Naningan, Kabupaten 

Tanggamus, Provinsi Lampung. Dalam menjelajahi preferensi habitat kukang 

Sumatera, penggunaan metode Direct Observation Method memungkinkan peneliti 

untuk secara langsung mengamati perilaku dan aktivitas kukang dalam habitat 

alaminya. Metode ini memberikan data mendalam tentang jenis vegetasi yang 

dipilih, ketinggian tempat, dan kondisi lingkungan. Selain itu, Focal Animal 

Sampling Method memberikan fokus pada individu tertentu, memungkinkan 

peneliti untuk melihat ke dalam pola makan dan penggunaan ruang yang lebih 

spesifik, yang dapat memberikan wawasan tentang kebiasaan makan serta interaksi 

sosial antar individu. Menggunakan GPS Method, peneliti dapat mengidentifikasi 

area dengan ketersediaan makanan yang melimpah dan bagaimana habitat tersebut 

dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti deforestasi. Literatur method, di sisi lain, 

mendukung temuan ini dengan memberikan konteks dari penelitian sebelumnya, 

membandingkan preferensi habitat dan pola makan yang sudah diketahui dengan 

kondisi saat ini. Kombinasi semua metode ini membantu membangun gambaran 

yang lebih utuh tentang perilaku makan dan preferensi habitat kukang Sumatera 

sebagai upaya untuk memahami kebutuhan konservasi kukang. Kerangka berpikir 

dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka berfikir penelitian. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 Kabupaten Tanggamus memiliki suhu rata-rata 28°C dan sebagian wilayah 

memiliki suhu dingin pegunungan berkisar 15-22°C yang terletak sekitar 500 mdpl 

sampai dengan 2000 mdpl di kaki Gunung Tanggamus, salah satunya Kecamatan 

Air Naningan (Adityas 2017). Kecamatan air naningan terdiri dari 10 pekon yaitu 

Air Kubang, Way Harong, Sidomulyo, Air Naningan, Karang Sari, Sinar Jawa, 

Margomulyo, Batu Tegi, Datar Lebuay, dan Sinar Sekampung. Terdapat 7 pekon 

Kecamatan Air Naningan yang terletak di Hulu Waduk Batutegi, meliputi: 

Batutegi, Margo Mulyo, Datar Lebuay, Air Naningan, Sinar Jawa, Sinar 

Sekampung, dan Air Kubang (Istanto et al., 2018). 

 Kecamatan Air Naningan adalah pusat penanaman kopi Robusta di 

Kabupaten Tanggamus, Lampung dengan luas lahan berkisar 10,7 ribu hektar (Epi, 

2022). Kecamatan Air Naningan menerapkan sistem agroforestry, sehingga selain 

kopi juga ditanam berbagai komoditas seperti lada, kakao, karet, pala, cengkeh 

(Heryandi et al., 2022), alpukat, pisang, petai (Prasmatiwi et al., 2022), dan juga 

masih banyak tanaman lainnya. Kecamatan Air Naningan merupakan salah satu 

lokasi yang sering dipilih untuk kegiatan penelitian. Salah satu penelitian yang 

dilakukang di Air Naningan yaitu tentang agroforestry kopi yang dilakukan oleh 

Evizal dan Prasmatiwi (2023). Selain itu juga ada penelitian mengenai aktivitas 

harian, distribusi, dan habitat kukang Sumatera oleh Al-faza et al. (2023). 

 

 

2.2. Perilaku Makan 

 Perilaku adalah kebiasaan satwa liar dalam aktifitas hariannya meliputi 

interaksi dengan spesies lainnya, sifat kelompok, wilayah pergerakan, waktu aktif, 

cara membuat sarang, cara mencari makan, tingkah laku bersuara, hubungan sosial, 
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cara kawin dan melahirkan anak. Perilaku satwa liar merupakan gerak gerik satwa 

liar untuk memenuhi rangsangan dalam tubuhnya dengan memanfaatkan 

rangsangan yang diperoleh dari lingkungannya (Akmal et al., 2015). Perilaku 

makan merupakan aktivitas kursial bagi hewan untuk memperoleh nutrisi. Perilaku 

makan mencakup semua tindakan mulai dari cara memperoleh makanan hingga 

memproses makanan menjadi nutrisi yang siap digunakan tubuh sebagai sumber 

energi (Wiyono et al., 2022). 

 Satwa akan mengatur strategi untuk memperoleh energi sebanding dengan 

waktu yang di habiskan untuk mencari dan menangani makanan. Dampak dari 

strategi ini adalah hewan akan mengingat di mana lokasi makanan dengan 

kandungan energi tinggi berada. Sebagai contoh, primata dapat mengingat jenis 

makanan yang kaya nutrisi (Imron, 2021). Kukang merupakan satwa liar yang 

tergolong primata primitif, bersifat nokturnal dan arboreal, sehingga kukang dapat 

bergerak bebas dari satu pohon ke pohon lain untuk mencari makan. Perilaku 

mencari makan mencakup seluruh aktivitas kukang dalam usahanya mendapatkan 

sumber pakan (Hendrian et al., 2019). Tingkah laku makan kukang sumatera 

diawali dengan pemilihan jenis pakan, kemudian menciumnya sebelum akhirnya 

memasukan makanan tersebut ke dalam mulutnya (Kusumorini et al., 2014). 

 

 

2.3. Kukang (Nycticebus sp.) 

Genus Nycticebus mencakup lima spesies, termasuk N. Javanicus, N. 

bengalensis, , N. menagensis, N. Coucang, dan N. pygmaeus (Wirdateti et al., 

2016). Kukang yang ada di dunia ada 9 jenis dan 7 diantaranya ada di Indonesia, 

yaitu Kukang sumatera (Nycticebus coucang), Kukang jawa (Nycticebus 

javanicus), Kukang kalamasan kalimantan (Nycticebus menagensis), Kukang 

kayan (Nycticebus kayan), Kukang bangka (Nycticebus bancanus), Kukang 

Kalimantan (Nycticebus borneanus), dan Kukang bhue angen (Nycticebus hilleri), 

2 jenis yang tidak ditemukan di Indonesia yaitu Kukang benggala (Nycticebus 

bengalensis) dan Kukang kerdil (Nycticebus pygmaeus) (IUCN, 2023). Secara 

morfologi, kukang merupakan primata kecil dengan ukuran tubuh sebanding 

dengan kucing rumah, bahkan ada yang lebih kecil. Berat tubuh kukang dewasa 

berkisar antara 800 – 2000 gram (Payne and Francis, 1985). Tubuh ditutupi oleh 
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bulu halus yang berwarna coklat keabu-abuan sampai coklat gelap kemerahan, 

membuatnya terlihat seperti beruang mini. Di bagian punggung, terdapat garis 

berwarna coklat kehitaman pada kukang jawa, sedangkan coklat kemerahan pada 

kukang sumatera dan kalimantan (Wirdateti et al., 2002). 

Kukang adalah primata nokturnal yang hidup di pohon, memiliki ibu jari 

berlawanan dengan keempat jari lainnya, bergerak dengan lambat, memiliki sistem 

lokomosi quadrupedal, dan berpindah tempat dengan meregangkan tubuh. Kukang 

juga memiliki metabolisme basal rendah, masa kehamilan yang panjang, kelahiran 

bayi dengan berat ringan, masa menyusui yang lama, dan perilaku induk yang 

meletakkan bayi terutama saat mencari makan. Kukang jawa awalnya merupakan 

subspesies dari N. coucang, namun kini banyak ahli taksonomi yang 

mengklasifikasikan sebagai jenis terpisah (Triandhika et al., 2020). 

Kukang (Nycticebus sp.) memeliki populasi yang tersebar luas di Asia 

Tenggara, termasuk Indonesia terutama di pulau Jawa, Kalimantan, Sumatera, dan 

Batam (Matondang, 2018; Agusta dan Faisol, 2022). Kukang sumatera (Nycticebus 

coucang) merupakan salah satu spesies primata dalam genus Nycticebus yang 

tersebar di seluruh Pulau Sumatera. Kukang juga dikenal dengan sebutan pukang, 

malu malu atau loris, dan memiliki kebiasaan aktif di malam hari (nokturnal) 

(Sinaga et al., 2010). Kukang sumatera dikategorikan sebagai spesies yang langka 

akibat berbagai ancaman serius terhadap kelestariannya. Faktor-faktor tersebut 

termasuk rendahnya tingkat kelahiran yang hanya menghasilkan satu anak dalam 

satu tahun, tingginya tingkat perburuan dan perdagangan ilegal, serta infeksi 

penyakit (Rukmana et al., 2016). 

 

 

2.4. Pakan Kukang 

 Supriatna dan Wahyono (2000) menuliskan bahwa kukang mengonsumsi 

sekitar sekitar 50% buah-buahan berserat, sementara sekitar 40% kukang juga 

memakan berbagai jenis binatang seperti kadal, moluska, serangga terkadang juga 

memakan telur burung dan 10% getah yang berasa manis dari tumbuhan. Kukang 

juga sering mengkonsumsi biji-bijian dari biji polong (leguminosae), termasuk biji 

coklat atau buah (Wirdateti, 2012). Di alam, Kukang juga memakan telur burung, 
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burung kecil, sadapan nira aren, buah-buahan, moluska, daun, getah karet (gum), 

bambu, jamur, dan kulit kayu (Nekaris et al., 2017; Sholihah, 2021).  

 Hasil penelitian yang dilakukan widrateti (2005) terdapat 17 spesies yang 

dikonsumsi kukang (Nycticebus coucang), pakan ini didominasi oleh speies 

Myrtaceae, Moraceae, Sapotaceae, dan Anacardiaceae. Bagian tumbuhan yang 

dimakan terdiri dari 75% buah, 25% berupa kuncup bunga dan cairannya. Menurut 

YIARI (2023), ada 3 jenis pakan alami kukang yaitu buah, pakan hewani (anak 

burung, serangga, kadal pohon, telur burung, ulat sagu, cecak pohon, dan ular 

kecil), dan getah ataupun cairan tumbuhan. Menurut Belianto et al. (2017), 

tumbuhan pakan biasanya tidak digunakan kukang sebagai pohon tidur. Kukang 

makan dengan menjilati, menggigit, mengunyah, dan menelannya menggunakan 

satu atau kedua tangan. 

 

 

2.5. Habitat Kukang 

 Habitat adalah tempat tinggal bagi satwa liar untuk hidup dan berkembang 

biak tanpa adanya gangguan yang berarti (Muar et al., 2021). Habitat juga merujuk 

pada area yang terdiri dari berbagai kawasan baik secara biotik maupun fisik, yang 

membentuk suatu kesatuan serta berfungsi sebagai tempat tinggal dan 

berkembangnya satwa liar (Anggrita et al., 2017). Pemilihan Habitat adalah hal 

penting karena satwa liar dapat bergerak dengan bebas untuk mendapatkan air, 

makanan, dan tempat reproduksi ataupun menempati tempat baru yang dapat lebih 

menguntungkan (Hendrian et al., 2019). Kukang umumnya menghuni berbagai tipe 

habitat, termasuk habitat alami seperti hutan hujan tropis, hutan sekunder, hutan 

primer, dan hutan bambu (Matondang et al., 2018). Kukang dapat ditemukan di 

hutan bambu, hutan primer, dan hutan sekunder, salah satunya di Jawa Barat, 

seperti di kawasan TWA Gunung Tampomas. Secara umum, kukang lebih banyak 

ditemukan di hutan dengan struktur vegetasi yang baik, yang menyediakan tempat 

untuk tidur dan sumber pakan. Vegetasi bambu sangat memungkinkan untuk 

memberikan perlindungan pada kukang dari pemangsa seperti burung elang dan 

ular, sehingga jenis barnbu ini menjadi tempat beristirahat paling disukai kukang 

(Purwanto dan Rosyidin, 2019).  
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Preferensi habitat mencakup faktor-faktor alam yang meliputi sifat genetik 

dan tingkah laku, serta kecenderungan suatu biota untuk memilih tipe habitat yang 

disukai dan faktor dari luar yang berkaitan dengan interaksi biota dengan 

lingkungannya (Azmi et al., 2017). Kukang biasa tinggal hutan sekunder dengan 

ketinggian samapi dengan 1.300 mdpl, selain itu juga tinggal di semak belukar pada 

dataran rendah. Kukang hidup pada tumpukan daun lebat seperti pada tumpukan 

daun bambu atau beringin, dan juga bersangkar pada inang pohon yang tumbuh 

secara melingkar (Wirdateti, 2005). 

 

 

2.6. Status Konservasi Kukang Sumatera 

IUCN (International Union for Conservation of Nature and Natural 

Resources) didirikan bertujuan membantu komunitas yang ada di seluruh dunia 

dalam konservasi alam. Kategori yang digunakan oleh IUCN untuk 

mengklasifikasikan spesies-spesies makhuk hidup yang terancam kepunahannya 

adalah dengan kategori status IUCN Red List (Aisyah dan Farhaby, 2021). IUCN 

memasukkan hewan kukang sumatera dalam kategori Endangered (terancam), yang 

artinya kukang memiliki resiko kepunahan dialam liar pada waktu dekat. 

Regulasi internasional juga mengacu pada Appendix CITES (the 

Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and 

Flora). Sejak tahun 2007, CITES secara internasional telah melarang perdagangan 

semua jenis kukang. Jenis ini menjadi satwa prioritas untuk perlindungan 

internasional berdasarkan statusnya yang tercantum dalam daftar Appendix I 

CITES (Hasibuan et al., 2021). Salah satu ancaman serius terhadap kelestarian 

kukang adalah tingginya tingkat perburuan dan perdagangan, terutama mengingat 

tingkat kelahiran yang rendah dengan maksimum satu anak setiap satu setengah 

tahun (Puspita, 2017)



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Oktober-November 2023. Lokasi 

penelitian berada di sekitar perkebunan daerah Kecamatan Air Naningan, 

Kabupaten Tanggamus. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian. 
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3.2. Alat dan Objek Penelitian 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alat tulis, head lamp, 

handphone, binokuler night vision (APEXEL APL-NV001+), laptop, Avenza 

Maps, ArcGIS 10.4.1, dan kamera. Objek dalam penelitian ini yaitu kukang 

sumatera (Nycticebus coucang). 

 

 

3.3. Jenis Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer didapat melalui Direct Observation Method, Focal Animal 

Sampling Method, dan GPS Method. Data primer yang dikumpulkan yaitu titik 

keberadaan dan penggunaan pohon pada aktivitas kukang saat makan dan tidur, 

serta jenis tumbuhan disekitarnya, dan perilaku yang berhubungan langsung dengan 

perilaku makan (mencari makan, makan, minum, defekasi, dan urinasi). Data 

sekunder didapat dengan Literature Method yang dikumpulkan yaitu data yang 

diperoleh dengan cara studi pustaka yang mendukung penelitian seperti jurnal 

terkait, buku terkait, website terkait, prosiding seminar nasional dan prosiding 

seminar internasional, skripsi, tesis, dan disertasi. 

Pengambilan data dilakukan melalui dua sesi yaitu pada pukul 18.00-00.00 

dan pukul 00.00-06.30. Pengamatan perilaku makan pada kukang di lakukan 

menggunakan Focal Animal Sampling Method. Menurut Munir et al. (2019),  Focal 

Animal Sampling yaitu mengamati dan mencatat perilaku satu individu dalam satu 

kelompok selama periode waktu tertentu. Pengamatan dilakukan dengan menyusuri 

sepanjang jalan di Kecamatan Air Naningan hingga menemukan kukang. Setelah 

menemukan kukang, diamati dan dicatat bila menemukan perilaku yang 

berhubungan dengan perilaku makan. Selama pengamatan dicatat juga pohon yang 

digunakan kukang pada perilaku makan dan tidur untuk digunakan sebagai data 

preferensi habitat. 

 

 

3.4. Analisis Data 

Penelitian ini merupakan gabungan dari penelitian kuantitatif dan deskriptif. 

Analisis kuantitatif yaitu jenis data yang dapat dihitung secara langsung, yang 

didapat dari pengumpulan data dan disajikan dalam bentuk diagram. Data 
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kuantitatif ini berupa diagram terkait prilaku makan (mencari makan, makan, 

minum, urinasi, defekasi) kukang sumatera. Analisis deskriptif merupakan analisis 

yang menggambarkan serta mendiskripsikan data yang sudah dikumpulkan, data 

ini diperoleh dari pengamatan langsung yang dikumpulkan dalam bentuk catatan 

lapangan yang sesuai dengan keperluan penelitian mengenai preferensi habitat serta 

perilaku makan (makan, minum, urinasi, defekasi). Data perilaku makan dicatat 

dengan menggunakan tallysheet pengamatan. Tallysheet perilaku makan dapat 

dilihat pada Tabel 1. Perhitungan persentase perilaku makan kukang sumatera 

perhari berdasarkan rumus Martin and Bateson (1993) dengan rumus sebagai 

berikut. 

 

Persentase waktu perilaku = 
Waktu yang dibutuhkan untuk melakukan perilaku

ΣLama waktu pengamatan
 x 100% 

 

Tabel 1. Tallysheet perilaku makan kukang sumatera. 

No Pukul Makan Minum Urinasi Defekasi 

1. 06.00-06.30     

2. 06.30-07.00     

 

Data preferensi habitat diperoleh dengan mengetahui pohon tidur dan pohon 

pakan kukang sumatera. Data ini dicatat menggunakan tallysheet pengamatan dan 

diambil titik penemuan pohonnya. Tallysheet pohon tidur dan pohon pakan kukang 

sumatera dapat dilihat pada Tabel 2. dan Tabel 3. 

 

Tabel 2. Tallysheet preferensi pohon pakan kukang sumatera. 

No Nama Pohon Tinggi Posisi 

 Tempat melakukan 

perilaku makan 

0-4 5-8 >8 Batang Cabang Ranting 

1.       

2.       
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Tabel 3. Tallysheet preferensi pohon tidur kukang sumatera. 

No Nama Pohon Tinggi Posisi 

 Tempat melakukan 

perilaku tidur 

0-4 5-8 >8 Batang Cabang Ranting 

1.       

2.       

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

1. Tanaman pakan yang ditemukan saat pengamatan diantaranya ada Durian 

(Durio zibethinus), pisang (Musa sp.), kakao (Theobroma cacao L.), kopi 

(Coffea sp.), dan murbei (Morus alba L.). Tanaman tidur yang ditemukan 

selama pengamatan yaitu tanaman kakao (Theobroma cacao L.) dengan 

kondisi tanaman yang kokoh dan rimbun yang mana dapat melindungi kukang. 

2. Perilaku mencari makan memiliki persentase tertinggi yakni 16,39%, diikuti 

oleh perilaku makan sebesar 9,76%, perilaku minum sebesar 0,44%, perilaku 

defekasi 0,44% dan perilaku urinasi memiliki persentase terendah, yaitu 

0,08%. 

3. Bagian tumbuhan yang ditemukan menjadi pakan kukang adalah bunga 

(nektar) dan buah. Selain itu, kukang juga memakan seranggga-serangga yang 

ada pada tanaman tersebut. 

 

 

5.2 Saran 

 

1. Perlu dilakukan penanganan agar kukang tidak masuk ke pemukiman warga, 

contohnya dengan menebang bagian pohon yang menyentuh bagian rumah atau 

kabel listrik yang bisa menjadi penghubung antara kebun dan rumah warga. 

Selain itu, edukasi tentang pakan kukang dan manfaatnya dalam ekosistem 

perlu disampaikan kepada masyarakat agar tidak salah menilai negatif tentang 

kukang. Kolaborasi antara lembaga konservasi, pemerintah, komunitas lokal, 

dan organisasi non-pemerintah memungkinkan penyusunan strategi yang 

efektif dan berkelanjutan untuk mengatasi tantangan yang dihadapi kukang di 

lingkungan manusia. 
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2. Adanya penelitian lebih lanjut yang dapat memperkuat data preferensi habitat 

kukang sumatera di Kecamatan Air Naningan seperti struktur vegetasi, 

karakteristik habitat, topografi, hingga fragmentasi habitat. 
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